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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dari prilaku 

yang diamati.44  Penelitian ini dideskripsikan dengan cara yang sistematis dan 

diisi dengan data yang akurat, jelas, dan sesuai dengan fakta. 

2. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau feld research. feld 

research   adalah penelitian yang pengumpulan data atau informasinya 

dilaksanakan secara langsung kepada para responden di lapangan atau di tempat 

responden beraktivitas. Dengan kata lain, penelitian lapangan ini merupakan 

penellitian yang mana peneliti terjun langsung ke lapangan untuk melakukan 

penelitian. 

 

 

 
44 Lexy J Moloeg, Metode Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), cet.ke-13. 

hal. 3. 
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B. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

 Subjek pada penelitian ini adalah Habib Hamid Firdaus sebagai 

penceramah  sekaligus   Pengasuh, pengurus dan jamaah dimajelis Taklim 

Fadhilatul Muhibbin Desa Sukamaju  Kabupaten Tanah Bumbu. 

2. Objek Penelitian 

Objek adalah sesuatu yang diinginkan dalam penelitian, yaitu apa saja 

aktivitas dakwah Majelis Ta’lim Fadhilatul Muhibbin Desa Sukamaju 

Kabupaten Tanah Bumbu. 

C.  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di  Desa Sukamaju  Kabupaten Tanah 

Bumbu. di JL. AMD  rt.03 desa Sukamaju kecamatan Batulicin Kabupaten Tanah 

Bumbu.  

D. Data dan Sumber Data 

1.  Data  

Data yang disajikan dalam penelitian ini meliputi data primer (pokok) dan 

data sekunder (pelengkap). Data mentah adalah data yang relevan dengan 

masalah dalam rumusan masalah, yaitu: bagaimana aktivitas  dakwah yang 

dilakukan oleh Majelis  Fadhilatul Muhibbin Desa Sukamaju Kabupaten 

Tanah Bumbu sedangkan data sekunder merupakan data pelengkap dari data 
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sekunder merupakan data pelengkap dari data primer seperti arsip-arsip 

kegiatan dakwah Fadhilatu Muhibbin dan lain sebagainya. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data yang diperoleh agar mendapatkan data primer 

maupun data sekunder dalam penelitian ini sebagai berikut:  

a. Informan adalah orang yang dianggap berkenan memberikan informasi 

yang di perlukan dalam penelitian ini ialah Habib Hamid Firdaus Bin Qadri 

Alaydrus yang mana beliau adalah pengasuh sekaligus pendiri Majelis dan  

Syahril Rakhmad selaku ketua dalam kepengurusan pada majelis taklim 

Fadhilatul Muhibbin di  Desa Sukamaju Kabupaten Tanah Bumbu.  

b. Responden adalah orang yang akan menjadi penanggap dalam pelaksanaan 

metode dalam penelitian ini yaitu para pengurus dan jamaah yang mampu 

memberikan keterangan lengkap untuk menunjang hal yang terkait dengan 

responden dan penelitian pada majelis Taklim Fadhilatul Muhibbin didesa 

Sukamaju Kabupaten Tanah Bumbu. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data yang didapatkan adabeberapa teknik yang 

diperlukan ialah sebagai berikut: 

1. Observasi partisipasi, yaitu teknik pengumpulan data yang mana 

mengharuskan penelliti terjun kelapangan untuk  mengamati segala hal yang 
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berkaitan dengan ruang, tempat, kegiatan, dan gejala yang menjadi objek 

penelitian.45 

2. Wawancara, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara bertanya langsung kepada responden atau informan.46 

3. Dokumentasi, yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

biasanya berbentuk gambar, tulisan, atau karya-karya seseorang.  

F. Analis Data 

 Data-data yang telah terkumpul lalu disajikan dengan deskriptif kualitatif, 

lalu dianalisis secara deskriptif ialah memberikan penafsiran pada data-data 

yang ada sehingga data tersebut menjadi jelas dan lebih mudah dipahami. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

 Keabsahan data merupakan langkah yang diperlukan peneliti dalam 

melakukan penelitian. Tujuan keabsahan data adalah untuk membuktikan 

apakah penelitian tersebut benar-benar penelitian ilmiah dan untuk menguji 

data yang diperoleh agar terhindar dari subjektivitas. Penelitian menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik dalam pengecekan keabsahan data. 

Triangulasi sember adalah teknik pengecekan data yang telah diperoleh dengan 

 
45 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan Data dan Teknik Pengumpulan Data 

(Yogyakarta: Penerbit Andi, 2018),hal. 104. 

46 Adhi Kusumastuti dan Taofan Ali Acmadi, Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian 

(Yogyakarta: Deepublish, 2020),hal 65. 
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melalui beberapa sumber. Triangulasi adalah teknik pengecekan data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, teknik observasi, wawancara 

dan dokumentasi.47 

 
47 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Cv. Alfabeta, 2005). 


